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The purpose of this study is to determine the application of ISO 9001:2008 which affects the 
Total Quality Management and its implication on the performance of employees. The exogenous 
variable was examined in this study was variable ISO 9001:2008 with intervening variable is Total 
Quality Management. While the performance of the employee to be the endogenous variable. 
Primary data were collected by using questioner. Using purposive sampling, total 150 samples 
were obtained from the participants. From the results of data processing, ISO 901:2008 affected 
to Total Quality Management. TQM also has influenced to the performance of the employee. The 
conclusion of this study to be able to meet the desires and expectations of students and also to 
boost the quality necessary to improve the quality and continuous system need support by 
leadership and employees empowerment. 







Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan ISO 9001:2008 yang berpengaruh 
terhadap Total Quality Management dan implikasinya terhadap Kinerja Karyawan. Variabel 
eksogen yang diteliti dalam penelitian ini adalah variable ISO 9001:2008, dengan variable 
intervening Total Quality Management. Sedangkan kinerja karyawan menjadi variable endogen. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui metode survei. Dengan menggunakan 
metode purposive sampling, total 150 kuesioner berhasil dikumpulkan dari yang berpartisipasi. 
Dari hasil pengolahan data didapatkan variable ISO 9001:2008 berpengaruh terhadap variable 
TQM, variable TQM berpengaruh terhadap variable kinerja karyawan, dan variable ISO 
9001:2008 berpengaruh terhadap variable kinerja karyawan. Kesimpulan dari penelitian ini 
untuk dapat memenuhi keinginan dan harapan mahasiswa/I dan juga untuk meningkatkan mutu 
diperlukan adanya peningkatan mutu dan system secara berkesinambungan dan didukung oleh 
kepemimpinan serta melakukan pemberdayaan karyawan. 
Kata Kunci : ISO 9001:2008,TQM, kinerja karyawan  
PENDAHULUAN 
Perguruan tinggi yang sudah mencanangkan untuk menjadi World Class University biasanya 
dianggap sudah memiliki kualitas atau mutu yang baik. Suatu organisasi yang dianggap 
mempunyai mutu yang bagus dan bertaraf internasional biasanya didukung oleh sistem manajemen 
mutu yang baik dan mutu nya telah diakui menurut standarisasi internasional. Untuk memahami 
arti kualitas, Yamit (2010) mengutip beberapa pengertian mutu dari beberapa sumber, diantaranya: 
(1) Philip B. Crosby mempersepsikan kualitas sebagai nihil cacat, kesempurnaan dan kesesuian 
terhadap persyaratan, (2) W. Edwards Deming mendefinisikan kualitas adalah apapun yang 
menjadikebutuhan dan keinginan konsumen, (3) Joseph Juran mendefinisikan mutu sebagai 
kesesuaian terhadap spesifikasi, dan (4) Goestsch Davis mendefinisikan kualitas sebagai suatu 
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan. Sistem manajemen mutu yang saat ini sedang banyak 
diaplikasikan dalam sebuah organisasi adalah Total Quality Management (TQM), dan sebuah 
acuan standar mutu yang diakui internasional dikenal dengan ISO 9000, sebagai standar 
manajemen mutu dan jaminan mutu yang merupakan pedoman dasar. 
Menurut Ibrahim dalam Arthatiani (2008), TQM merupakan suatu teknik yang sering 
digunakan oleh organisasi baik yang bergerak di bidang jasa maupun manufaktur dalam rangka 
membantu meningkatkan kepuasan konsumen, kepuasan karyawan, dan produktifitas. Menurut 
Chase et al (2006), Total Quality Management sebagai strategi untuk memenuhi persyaratan 
pelanggan dan meningkatkan daya saing. Selanjutnya menurut Pheng dan Ann Teo (2004) 
menyatakan bahwa faktor biaya mutu sangat penting dalam penerapan TQM dengan melakukan 
aktivitas yang terpadu dan komitmen dari manajemen dan seluruh elemen yang terlibat. TQM 
merupakan pendekatan yang seharusnya dilakukan organisasi masa kini untuk memperbaiki 
kualitas produknya, menekan biaya produksi dan meningkatkan produktivitasnya. Menurut 
Gazpersz (2005), implementasi TQM berdampak positif terhadap biaya produksi dan terhadap 
pendapatan.  
Juran dalam Muhandri dan Kadarisman (2008) mengemukakan bahwa TQM 
diimplementasikan apabila mengikuti tiga proses manajerial, yaitu (1) perencanaan mutu, (2) 
pengendalian mutu, dan (3) peningkatan/perbaikan mutu. Proses yang dikembangkan Juran ini 
dikenal dengan istilah “Trilogi Juran”. Nasution (2004) menjelaskan bahwa TQM merupakan 
sistem manajemen yang mengangkat mutu sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan 
pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. Menurut Harjosoedarmo (2004), TQM 
merupakan penerapan metode kuantitatif dan pengetahuan kemanusiaan untuk: (1) memperbaiki 
material dan jasa yang menjadi masukan organisasi, (2) memperbaiki semua proses penting dalam 
organisasi, dan (3) memperbaiki upaya memenuhi kebutuhan para pemakai produk dan jasa pada 
masa kini dan waktu yang akan datang. 
Sebagai pedoman standar mutu internasional, ISO 9000 memiliki 5 bagian dan yang 
berhubungan dengan sistem mutu yang merupakan model untuk jaminan mutu dalam 
perancangan/pengembangan, produksi, instalasi dan pelayanan jasa adalah ISO 9001. Fungsi dari 
ISO adalah untuk menetapkan persyaratan-persyaratan dan rekomendasi untuk desain dan 
penilaian dari sistem manajemen mutu, dan bertujuan untuk mencapai dan mempertahankan 
kualitas produk atau jasa yang dihasilkan dan dapat memberikan keyakinan kepada pelanggan 
bahwa kualitas yang dimaksud telah atau akan dicapai sesuai persyaratan kepuasan pelanggan. 
Organisasi dengan sistem manajemen mutu yang baik dan telah memiliki sertifikasi ISO 9001 
akan terus meningkatkan kinerja agar mutu tetap terjaga. Pengukuran kinerja merupakan faktor 
penting bagi manajemen yang efektif. Secara umum, kinerja didefinisikan sebagai sejauh mana 
suatu operasi memenuhi tujuan kinerja dan langkah-langkah utama dalam rangka memenuhi 
kebutuhan pelanggan. Fakta menunjukkan bahwa tanpa dilakukan suatu pengukuran terhadap 
kinerja, maka sulit untuk memperbaikinya. Oleh karena itu, meningkatkan kinerja organisasi 
memerlukan identifikasi terhadap variabel-variabel yang mempengaruhinya dan mengukurnya 
dengan akurat. Menurut Demirbag et al (2006), pengukuran kinerja operasional atau kinerja mutu 
sangat penting dilakukan bagi suatu organiasi, agar dapat tercapai efisiensi dan kinerja bisnis yang 
optimal. 
Oleh sebab itu, saat ini sistem manajemen mutu seperti Total Quality Management (TQM) 
dan ISO 9000 telah terbukti sebagai sistem yang tepat untuk memperbaiki sistem manajemen mutu 
tradisional dan oleh karena itu banyak perusahaan berusaha mengaplikasikannya untuk 
meningkatkan kinerja perusahaannya. Beberapa penelitian kemudian mencoba mengungkap 
apakah adanya hubungan sistem manajemen mutu seperti TQM terhadap kinerja, ISO terhadap 
kinerja dan kaitan sertifikasi ISO dan Total Quality Management. 
Menurut G. Terziovski dan Samson (1999) dalam Iwan Santoso (2010) melakukan sebuah 
penelitian empiris mengenai hubungan antara praktek TQM dengan kinerja organisasi di Australia 
dan New Zealand, mengungkapkan bahwa penerapan TQM memiliki keberhasilan mutu yang baik. 
Masih dalam Iwan (2010), studi empiris dari Terziovski et al (1997) dalam The Effect of the ISO 
9000 Certification Process on Business Performance Over Time melakukan penelitian terhadap 
1000 perusahaan di Australia dan New Zealand menemukan bahwa manajemen sistem mutu tidak 
mempunya hubungan positif yang signifikan dengan kinerja bisnis. Seddon S (1997) dalam 
penelitian studi kasus di Inggris menyatakan bahwa ISO 9000 tidak berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. Pada penelitian yang lain membuktikan bahwa ada peningkatan keuntungan 
(Anderson, Daly & Johnson, 1995). Penelitian ini menyimpulkan penerapan ISO menguntungkan, 
sedangkan Terziovski (2000) menyebutkan penerapan ISO tidak merubah kinerja. Rahman (2001) 
dalam Musran melakukan studi pada 53 UKM Australia dan menemukan bahwa faktor-faktor 
kritis keberhasilan pelaksanaan TQM adalah kepemimpinan, strategi dan perencanaan, 
pemberdayaan karyawan dan keterlibatan karyawan, pelatihan dan pengembangan karyawan, 
informasi dan analisis manajemen pelanggan. 
Menurut Nawawi (2006:63), kinerja dikatakan tinggi apabila suatu target kerja dapat 
diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak melampaui batas waktu yang disediakan. Menurut 
Hasibuan (2006:94), kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam  melaksanakan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan 
serta waktu. Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah 
kemampuan seorang karyawan dalam mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan, di mana suatu 
target kerja dapat diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak melampaui batas waktu yang 
disediakan. 
Agar dapat mencapai persyaratan pekerjaan yang telah ditetapkan, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja seorang karyawan, seperti yang diungkapkan oleh  Hasibuan (2006:94) 
yang mengatakan bahwa kinerja merupakan gabungan dari tiga faktor penting, diantaranya: 
kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi 
tugas dan peran serta tingkat motivasi pekerja. Sedangkan menurut Nitisemito (2001:109)  terdapat 
beberapa faktor kinerja karyawan, diantaranya: (1) Jumlah dan komposisi dari kompensasi yang 
diberikan, (2) Penempatan kerja yang tepat, (3) Pelatihan dan promosi, (4) Rasa aman di masa 
depan (dengan adanya pesangon dan sebagainya), (5) Hubungan dengan rekan kerja, dan (6) 
Hubungan dengan pemimpin. 
 
 
METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah penelitian eksploratif dan deskriptif. 
Penelitian eksploratif bertujuan untuk menyelidiki suatu masalah atau situasi untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang baik, sementara itu, penelitian deskriptif 
bertujuan untuk menggambarkan sesuatu. Penelitian deskriptif memiliki pernyataan yang jelas 
mengenai permasalahan yang dihadapi, hipotesis yang spesifik, dan informasi detail yang 
dibutuhkan. 
Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian cross sectional di mana tipe desain 
penelitian ini berupa pengumpulan data dari sampel tertentu yang hanya dilakukan satu kali. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2009:13), metode kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang diperlukan untuk penelitian ini diperoleh dengan cara, 
yaitu : 
1) Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan meninjau langsung untuk 
memperoleh data melalui pegamatan langsung pada objek yang akan diteliti dan 
mengumpulkan data primer dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada 
mahasiswa/I Pascasarjana Program Studi Magister Manajemen angkatan XIX dan 
wawancara dengan pihak Universitas Mercu Buana untuk mendapatkan informasi 
maupun data yang dapat berguna dalam memahami situasi seputar masalah penelitian. 
2) Penelitian Kepustakaan 
Penelitian kepustakaan merupakan suatu metode yang dilakukan untuk mendapatkan 
pengetahuan dan landasan teoritis dalam menganalisa data dan permasalahan melalui 
karya tulis dan sumber-sumber lainnya sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian 
ini. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mencari referensi di internet, buku, 
serta penelitian terdahulu. 
 2. Metode Analisis Data 
Metode analasis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 
Structural Equation Modeling (SEM). Menurut Ferdinand (2000), model persamaan struktural, 
Structural Equation Modeling (SEM) adalah sekumpulan teknik-teknik statistikal yang 
memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan relatif “rumit” secara simultan. SEM 
juga mampu menggambarkan pola hubungan antara konstrak laten (unobserved) dan variabel 
manifest (variabel indikator). Analisis SEM dilakukan karena dapat menerjemahkan hubungan 
variabel-variabel social yang umumnya bersifat dapat diukur secara langsung (laten). Dalam 
penelitian ini digunakan dua macam teknik analisis, yaitu: 
1. Analisis konfirmatori (confirmatory factory analysis) pada SEM yang digunakan 
untuk mengkonfirmatori faktor-faktor yang paling dominan dalam satu kelompok 
variabel. 
2. Regression Weight pada SEM digunakan untuk meneliti seberapa besar pengaruh 
antar variabel. 
 
Umumnya terdapat dua jenis tipe SEM yang sudah dikenal secara luas yaitu covariace-
based structural equation modeling (CB-SEM) dan partial least square path modeling (PLS-
SEM). CB-SEM merupakan tipe SEM yang mengharuskan konstruk maupun indicator-
indikatornya untuk saling berkorelasi satu dengan lainnya dalam suatu model structural. 
Konsekuensi penggunaan CB-SEM adalah menuntu basis teori yang kuat, memenuhi berbagai 
asumsi parametrik dan memenuhi uji kelayakan model (goodnesss of fit). Karena itu, CB-SEM 
sangat tepat digunakan untuk menguji teori dan mendapatkan justifikasi atas pengujian tersebut 
dengan serangkaian analisis yang kompleks. Sementara PLS-SEM bertujuan unutuk menguji 
hubungan prediktif antar konstruk dengan melihat apakah ada hubungan atau pengaruh antar 
konstruk tersebut. Konsekuensi penggunaan PLS-SEM adalah pengujian dapat dilakukan tanpa 
dasar teori yang kuat, mengabaikan beberapa asumsi (non-parametrik) dan parameter ketepatan 
model prediksi dilihat dari nilai koefisien determinasi (R-Square). Karena itu PLS-SEM sangat 
tepat digunakan pada penelitian yang bertujuan mengembangkan teori. 
Sebuah permodelan SEM yang lengkap pada dasarnya terdiri dari dua bagian utama yaitu 
Measurement Model dan Structural Model. Measurement Model atau model pengukuran untuk 
mengkonfirmasi indikator-indikator dari sebuah variabel laten serta model struktural yang 
menggambarkan hubungan kausalitas antar dua atau lebih variabel. Structural Model adalah model 
mengenai struktur hubungan yang membentuk atau menjelaskan kausalitas antara faktor. 
 
 HASIL DAN BAHASAN 
1. Evaluasi Measurement (Outer) Model 
1.1 Uji Validitas 
Convergent validity dari measurement model dengan indicator refleksif dapat dilihat 
dari korelasi antara score item/indicator dengan score konstruknya. Indikator individu 
dianggap reliable jika memiliki nilai korelasi di atas 0,70. Namun demikian pada riset 
tahap pengembangan skala, loading 0,50 sampai 0,60 masih dapat diterima. Dengan 




Gambar 1.1 Model Path Analysis 
 
Tabel 1.1 Outer Loadings 













   X_P1 <- ISO 9001:2008 0.8542 0.849 0.0225 0.0225 37.9845 
  X_P10 <- ISO 9001:2008 0.7104 0.7129 0.0457 0.0457 15.5462 
  X_P11 <- ISO 9001:2008 0.5216 0.5255 0.0639 0.0639 8.1618 
  X_P12 <- ISO 9001:2008 0.6401 0.6421 0.0527 0.0527 12.1555 
  X_P13 <- ISO 9001:2008 0.7104 0.7129 0.0457 0.0457 15.5462 
  X_P14 <- ISO 9001:2008 0.8542 0.849 0.0225 0.0225 37.9845 
  X_P15 <- ISO 9001:2008 0.254 0.2539 0.1108 0.1108 2.2919 
  X_P16 <- ISO 9001:2008 0.8542 0.849 0.0225 0.0225 37.9845 
  X_P17 <- ISO 9001:2008 0.4595 0.4431 0.1077 0.1077 4.2668 
  X_P18 <- ISO 9001:2008 0.6254 0.621 0.063 0.063 9.9334 
  X_P19 <- ISO 9001:2008 0.5596 0.5534 0.0748 0.0748 7.4831 
   X_P2 <- ISO 9001:2008 0.254 0.2539 0.1108 0.1108 2.2919 
  X_P20 <- ISO 9001:2008 0.7104 0.7129 0.0457 0.0457 15.5462 
   X_P3 <- ISO 9001:2008 0.8542 0.849 0.0225 0.0225 37.9845 
   X_P4 <- ISO 9001:2008 0.4595 0.4431 0.1077 0.1077 4.2668 
   X_P5 <- ISO 9001:2008 0.6254 0.621 0.063 0.063 9.9334 
   X_P6 <- ISO 9001:2008 0.5596 0.5534 0.0748 0.0748 7.4831 
   X_P7 <- ISO 9001:2008 0.3983 0.3987 0.0997 0.0997 3.9963 
   X_P8 <- ISO 9001:2008 0.3532 0.3466 0.0806 0.0806 4.3798 
   X_P9 <- ISO 9001:2008 0.5596 0.5534 0.0748 0.0748 7.4831 
             Y_P1 <- TQM 0.4935 0.4831 0.1055 0.1055 4.6777 
             Y_P2 <- TQM 0.6287 0.6264 0.0627 0.0627 10.0325 
             Y_P3 <- TQM 0.5965 0.5854 0.0924 0.0924 6.4583 
             Y_P4 <- TQM 0.4894 0.4845 0.0987 0.0987 4.957 
             Y_P5 <- TQM 0.5491 0.5429 0.0761 0.0761 7.2115 
             Y_P6 <- TQM 0.5965 0.5854 0.0924 0.0924 6.4583 
             Y_P7 <- TQM 0.7586 0.7596 0.0472 0.0472 16.06 
             Y_P8 <- TQM 0.5987 0.6009 0.0677 0.0677 8.8427 
Z_P1 <- Kinerja Karyawan 0.5766 0.581 0.0637 0.0637 9.0448 
Z_P2 <- Kinerja Karyawan 0.8805 0.8797 0.0228 0.0228 38.5814 
Z_P3 <- Kinerja Karyawan 0.4289 0.4253 0.1087 0.1087 3.9456 
Z_P4 <- Kinerja Karyawan 0.8937 0.8901 0.0242 0.0242 36.864 
Z_P5 <- Kinerja Karyawan 0.5507 0.5321 0.0899 0.0899 6.1229 
 
Berdasarkan  pada outer loading di atas, maka indikator X_P15, X_P17, X_P2, X_P4, 
X_P7, X_P8, Y_P1, Y_P4 dan Z_P3 harus di keluarkan karena tidak memenuhi convergent 
validity, di mana factor loadingnya berada di bawah 0.50 walaupun siginifikan terhadap t-
table sebesar 1.70 (t-statistik >  t-tabel). 
Selanjutnya model di re-estimasi kembali dengan membuang indikator tersebut, maka 
hasil output grafik SmartPLS tampak sebagai berikut: 
 
Gambar 1.2 Model Path Analysis 
Tabel 1.2 Outer Loadings 















   X_P1 <- ISO 9001:2008 0.844 0.8434 0.0212 0.0212 39.8178 
  X_P10 <- ISO 9001:2008 0.718 0.7103 0.0509 0.0509 14.1156 
  X_P11 <- ISO 9001:2008 0.5385 0.5313 0.0525 0.0525 10.2585 















  X_P12 <- ISO 9001:2008 0.6289 0.6197 0.0585 0.0585 10.7586 
  X_P13 <- ISO 9001:2008 0.718 0.7103 0.0509 0.0509 14.1156 
  X_P14 <- ISO 9001:2008 0.844 0.8434 0.0212 0.0212 39.8178 
  X_P16 <- ISO 9001:2008 0.844 0.8434 0.0212 0.0212 39.8178 
  X_P18 <- ISO 9001:2008 0.624 0.6219 0.0618 0.0618 10.094 
  X_P19 <- ISO 9001:2008 0.6444 0.6426 0.0666 0.0666 9.6747 
  X_P20 <- ISO 9001:2008 0.718 0.7103 0.0509 0.0509 14.1156 
   X_P3 <- ISO 9001:2008 0.844 0.8434 0.0212 0.0212 39.8178 
   X_P5 <- ISO 9001:2008 0.624 0.6219 0.0618 0.0618 10.094 
   X_P6 <- ISO 9001:2008 0.6444 0.6426 0.0666 0.0666 9.6747 
   X_P9 <- ISO 9001:2008 0.6444 0.6426 0.0666 0.0666 9.6747 
             Y_P2 <- TQM 0.5773 0.578 0.061 0.061 9.4585 
             Y_P3 <- TQM 0.7227 0.7201 0.0803 0.0803 8.9999 
             Y_P5 <- TQM 0.5318 0.5249 0.0807 0.0807 6.588 
             Y_P6 <- TQM 0.7227 0.7201 0.0803 0.0803 8.9999 
             Y_P7 <- TQM 0.7721 0.7672 0.0389 0.0389 19.8222 
             Y_P8 <- TQM 0.6498 0.6443 0.0526 0.0526 12.363 
Z_P1 <- Kinerja Karyawan 0.5774 0.5673 0.075 0.075 7.7037 
Z_P2 <- Kinerja Karyawan 0.9048 0.9047 0.0172 0.0172 52.6238 
Z_P4 <- Kinerja Karyawan 0.9119 0.9086 0.0226 0.0226 40.3031 
Z_P5 <- Kinerja Karyawan 0.5058 0.5079 0.096 0.096 5.2704 
 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa seluruh indikator memenuhi convergent 
validity karena semua factor loading berada di atas 0.50 dan siginifikan terhadap t-tabel 
sebesar 1.70 (t-statistik >  t-tabel). 
Discriminant validity indikator refleksif dapat dilihat pada cross loading antara indikator 
dengan konstruknya berikut ini: 
 
Tabel 1.3 Cross Loadings 
      ISO 9001:2008 Kinerja Karyawan     TQM 
 X_P1 0.844 0.8665 0.4367 
X_P10 0.718 0.5565 0.697 
X_P11 0.5385 0.3876 0.57 
X_P12 0.6289 0.4488 0.4928 
X_P13 0.718 0.5565 0.697 
      ISO 9001:2008 Kinerja Karyawan     TQM 
X_P14 0.844 0.8665 0.4367 
X_P16 0.844 0.8665 0.4367 
X_P18 0.624 0.5538 0.4764 
X_P19 0.6444 0.4351 0.5551 
X_P20 0.718 0.5565 0.697 
 X_P3 0.844 0.8665 0.4367 
 X_P5 0.624 0.5538 0.4764 
 X_P6 0.6444 0.4351 0.5551 
 X_P9 0.6444 0.4351 0.5551 
 Y_P2 0.5593 0.5461 0.5773 
 Y_P3 0.4912 0.2387 0.7227 
 Y_P5 0.3085 0.2838 0.5318 
 Y_P6 0.4912 0.2387 0.7227 
 Y_P7 0.5694 0.4304 0.7721 
 Y_P8 0.4712 0.3097 0.6498 
 Z_P1 0.6611 0.5774 0.6526 
 Z_P2 0.79 0.9048 0.4051 
 Z_P4 0.7142 0.9119 0.3771 
 Z_P5 0.2618 0.5058 0.0971 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa korelasi konstruk ISO 9001:2008 dengan indikator X_P1, 
X_P11, X_P14, X_P16 dan X_P3 lebih rendah dibandingkan dengan konstruk TQM dan 
Kinerja Karyawan. Begitu juga dengan konstruk Kinerja Karyawan dengan indikator Z_P1 
lebih rendah jika dibandingkan dengan konstruk TQM dan ISO 9001:2008. Hal ini 
menunjukkan bahwa 6 konstruk tersebut tidak mampu memprediksi indikator pada bloknya 
dengan baik. Maka dari itu, ke-enam konstruk tersebut akan dikeluarkan dari model, dan 
setelah di re-estimasi kembali maka hasil outputnya akan menjadi sebagai berikut: 
 
Gambar 1.3 Model Path Analysis 
 
Tabel 1.4 Outer Loading 















  X_P10 <- ISO 9001:2008 0.8025 0.8074 0.0319 0.0319 25.1634 
  X_P12 <- ISO 9001:2008 0.7142 0.7112 0.052 0.052 13.7444 
  X_P13 <- ISO 9001:2008 0.8025 0.8074 0.0319 0.0319 25.1634 
  X_P18 <- ISO 9001:2008 0.5408 0.5385 0.0696 0.0696 7.7719 
  X_P19 <- ISO 9001:2008 0.7405 0.7425 0.0519 0.0519 14.2802 
  X_P20 <- ISO 9001:2008 0.8025 0.8074 0.0319 0.0319 25.1634 
   X_P5 <- ISO 9001:2008 0.5408 0.5385 0.0696 0.0696 7.7719 
   X_P6 <- ISO 9001:2008 0.7405 0.7425 0.0519 0.0519 14.2802 
   X_P9 <- ISO 9001:2008 0.7405 0.7425 0.0519 0.0519 14.2802 
             Y_P2 <- TQM 0.5399 0.5396 0.0703 0.0703 7.6817 
             Y_P3 <- TQM 0.772 0.7681 0.0514 0.0514 15.019 
             Y_P5 <- TQM 0.5239 0.5267 0.0783 0.0783 6.6889 















             Y_P6 <- TQM 0.772 0.7681 0.0514 0.0514 15.019 
             Y_P7 <- TQM 0.754 0.7555 0.0384 0.0384 19.621 
             Y_P8 <- TQM 0.6232 0.6288 0.0541 0.0541 11.5103 
Z_P2 <- Kinerja Karyawan 0.9411 0.9389 0.0237 0.0237 39.6413 
Z_P4 <- Kinerja Karyawan 0.9532 0.9515 0.0152 0.0152 62.6041 
Z_P5 <- Kinerja Karyawan 0.5612 0.546 0.0935 0.0935 6.0043 
 
Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat bahwa seluruh indikator memenuhi convergent 
validity karena semua factor loading berada di atas 0.50 dan siginifikan terhadap t-tabel 
sebesar 1.70 (t-statistik >  t-tabel). 
Discriminant validity indikator refleksif dapat dilihat pada cross loading antara indikator 
dengan konstruknya berikut ini: 
Tabel 1.5 Cross Loading 
      ISO 9001:2008 Kinerja Karyawan     TQM 
X_P10 0.8025 0.3165 0.6769 
X_P12 0.7142 0.3115 0.4882 
X_P13 0.8025 0.3165 0.6769 
X_P18 0.5408 0.5518 0.4453 
X_P19 0.7405 0.404 0.5925 
X_P20 0.8025 0.3165 0.6769 
 X_P5 0.5408 0.5518 0.4453 
 X_P6 0.7405 0.404 0.5925 
 X_P9 0.7405 0.404 0.5925 
 Y_P2 0.4998 0.522 0.5399 
 Y_P3 0.5951 0.192 0.772 
 Y_P5 0.3493 0.204 0.5239 
 Y_P6 0.5951 0.192 0.772 
 Y_P7 0.6654 0.201 0.754 
 Y_P8 0.4825 0.162 0.6232 
 Z_P2 0.5657 0.9411 0.3915 
 Z_P4 0.5275 0.9532 0.3605 
 Z_P5 0.1568 0.5612 0.0826 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa korelasi konstruk ISO 9001:2008 dengan indikator 
X_P18 dan X_P5 lebih rendah dibandingkan dengan konstruk TQM dan Kinerja Karyawan. 
Hal ini menunjukkan bahwa 2 konstruk tersebut tidak mampu memprediksi indikator pada 
bloknya dengan baik. Maka dari itu, kedua konstruk tersebut akan dikeluarkan dari model, 
dan setelah di re-estimasi kembali maka hasil outputnya akan menjadi sebagai berikut: 
 
Gambar 1.4 Model Path Analysis 
 
Tabel 1.6 Outer Loading 















  X_P10 <- ISO 9001:2008 0.825 0.8244 0.0251 0.0251 32.8116 
  X_P12 <- ISO 9001:2008 0.7517 0.7543 0.0454 0.0454 16.5603 
  X_P13 <- ISO 9001:2008 0.825 0.8244 0.0251 0.0251 32.8116 
  X_P19 <- ISO 9001:2008 0.7857 0.7829 0.0401 0.0401 19.5911 
  X_P20 <- ISO 9001:2008 0.825 0.8244 0.0251 0.0251 32.8116 















   X_P6 <- ISO 9001:2008 0.7857 0.7829 0.0401 0.0401 19.5911 
   X_P9 <- ISO 9001:2008 0.7857 0.7829 0.0401 0.0401 19.5911 
             Y_P2 <- TQM 0.4683 0.4719 0.0803 0.0803 5.8359 
             Y_P3 <- TQM 0.792 0.7857 0.0458 0.0458 17.2977 
             Y_P5 <- TQM 0.5322 0.5255 0.0747 0.0747 7.1253 
             Y_P6 <- TQM 0.792 0.7857 0.0458 0.0458 17.2977 
             Y_P7 <- TQM 0.7629 0.7637 0.0329 0.0329 23.156 
             Y_P8 <- TQM 0.6347 0.6342 0.056 0.056 11.3401 
Z_P2 <- Kinerja Karyawan 0.9495 0.9493 0.0222 0.0222 42.852 
Z_P4 <- Kinerja Karyawan 0.9525 0.949 0.0201 0.0201 47.3155 
Z_P5 <- Kinerja Karyawan 0.5293 0.5091 0.1069 0.1069 4.9532 
 
Berdasarkan tabel 1.6 dapat dilihat bahwa indikator Y_P2 belum memenuhi convergent 
validity karena factor loading berada di bawah 0.50. setelah di re-estimasi kembali dengn 
membuang Y_P2, maka hasil output nya sebagai berikut: 
Gambar 1.5 Model Path Analysis 
 
Tabel 1.7 Outer Loading 















  X_P10 <- ISO 9001:2008 0.8209 0.822 0.0312 0.0312 26.2866 
  X_P12 <- ISO 9001:2008 0.7502 0.7467 0.0528 0.0528 14.1977 
  X_P13 <- ISO 9001:2008 0.8209 0.822 0.0312 0.0312 26.2866 
  X_P19 <- ISO 9001:2008 0.7903 0.7874 0.0436 0.0436 18.1455 
  X_P20 <- ISO 9001:2008 0.8209 0.822 0.0312 0.0312 26.2866 
   X_P6 <- ISO 9001:2008 0.7903 0.7874 0.0436 0.0436 18.1455 
   X_P9 <- ISO 9001:2008 0.7903 0.7874 0.0436 0.0436 18.1455 
             Y_P3 <- TQM 0.8153 0.8154 0.0435 0.0435 18.7258 
             Y_P5 <- TQM 0.539 0.532 0.0699 0.0699 7.7107 
             Y_P6 <- TQM 0.8153 0.8154 0.0435 0.0435 18.7258 
             Y_P7 <- TQM 0.7652 0.7674 0.0378 0.0378 20.2385 
             Y_P8 <- TQM 0.6449 0.6402 0.0635 0.0635 10.1621 
Z_P2 <- Kinerja Karyawan 0.9451 0.9414 0.0231 0.0231 40.9073 
Z_P4 <- Kinerja Karyawan 0.9517 0.9485 0.0167 0.0167 56.8601 
Z_P5 <- Kinerja Karyawan 0.5517 0.5496 0.1062 0.1062 5.1927 
 
Berdasarkan tabel 1.7 dapat dilihat bahwa hasilnya memenuhi convergent validity karena 
semua factor loading berada di atas 0.50. 
Discriminant validity indikator refleksif dapat dilihat pada cross loading antara indikator 
dengan konstruknya berikut ini 
Tabel 1.8 Cross Loading 
      ISO 9001:2008 Kinerja Karyawan     TQM 
X_P10 0.8209 0.3182 0.6756 
X_P12 0.7502 0.3124 0.4907 
X_P13 0.8209 0.3182 0.6756 
X_P19 0.7903 0.4065 0.6209 
X_P20 0.8209 0.3182 0.6756 
 X_P6 0.7903 0.4065 0.6209 
 X_P9 0.7903 0.4065 0.6209 
 Y_P3 0.6243 0.1943 0.8153 
 Y_P5 0.3614 0.203 0.539 
 Y_P6 0.6243 0.1943 0.8153 
      ISO 9001:2008 Kinerja Karyawan     TQM 
 Y_P7 0.6813 0.2024 0.7652 
 Y_P8 0.4981 0.1638 0.6449 
 Z_P2 0.4677 0.9451 0.2819 
 Z_P4 0.4174 0.9517 0.2528 
 Z_P5 0.0948 0.5517 -0.0017 
 
Dari tabel 1.8 terlihat bahwa korelasi konstruk ISO 9001:2008 dengan indikatornya lebih 
tinggi dibandingkan korelasi indikator X_P dengan konstruk lainnya. Hal ini juga berlaku 
sebaliknya yaitu korelasi konstruk TQM dengan indikator Y_P lebih tinggi dibandingkan 
dengan korelasi antara indikator X_P dan Z_P dengan konstruk lainnya. Korelasi konstruk 
Kinerja Karyawan dengan indikator Z_P lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antara 
indikator X_P dan Y_P dengan konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa konstruk laten 
memprediksi indikator pada blok mereka lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok 
lainnya. 
Uji lainnya adalah menilai validitas dari konstruk dengan melihat nilai AVE yang 
menurut Ghozali (2001), AVE yang baik dipersyaratkan masing-masing konstruk nilainya 
lebih besar dari 0.50. 
Disamping uji validitas konstruk, dilakukan juga uji reliabilitas konstruk yang diukur 
dengan dua criteria, yaitu composite reliability dan cronbach alpha dari blok indikator yang 
mengukur konstruk. Konstruk dinyatakan reliable jika nilai composite reliability maupun 
cronbach alpha di atas 0.70. berikut hasil output:  
Tabel 1.9 Uji Reliablitas 
                 









   ISO 
9001:2008 
0.6369 0.9246 0 0.9049 0.6369 0 
Kinerja 
Karyawan 
0.7011 0.8699 0.2205 0.7933 0.7011 0.095 
             TQM 0.5243 0.8434 0.6216 0.7666 0.5243 0.3223 
 
Hasil output AVE menunjukkan bahwa nilai AVE baik untuk konstruk ISO 9001:2008, 
Kinerj Karyawan maupun TQM karena memiliki nilai AVE lebih besar daripada 0.50. 
Hasil output composite reliability maupun cronbach alpha baik untuk konstruk ISO 
9001:2008, Kinerja Karyawan dan TQM karena semuanya memiliki nilai di atas 0.70. jadi 




Setelah dilakukan pengujian terhadap hipotesis, dapat disimpulkan bahwa penerapan ISO 
9001:2008 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Total Quality Management. Hal ini berarti 
sertifikasi ISO yang diperoleh Universitas X dapat mendorong untuk meningkatkan mutu bahkan 
memperbaiki sistem manajemen yang sudah ada sebelumnya. Berdasarkan analisa korelasi antar 
dimensi, dimensi kepemimpinan mempunyai nilai korelasi paling tinggi terhadap dimensi 
perbaikan mutu dan sistem secara berkesinambungan. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan mutu 
dan sistem yang berkesinambungan haruslah dimulai dari aspek kepemimpinan. 
Total Quality Management memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Jika dilihat dari analisa korelasi antar dimensi, nilai korelasi tertinggi terdapat pada dimensi 
keterlibatan dan pemberdayaan karyawan terhadap dimensi efektivitas dan efisiensi. Hal ini 
menunjukkan bila melakukan pemberdayaan karyawan secara menyeluruh dapat berpengaruh 
terhadap kinerja yang efektif dan efisien. 
Penerapan ISO 9001:2008 berpengaruh secara signifikan terhadap kinera karyawan. 
Berdasarkan hasil analisa korelasi antar dimensi, nilai korelasi tertinggi terdapat pada dimensi 
pendekatan sistem untuk pengelolaan. Hal ini menunjukkan untuk mendapatkan kinerja yang 
efektif dan efisien diperlukan suatu pengelolaan sistem yang baik. 
Oleh karena itu untuk dapat menerapkan ISO 9001:2008 dengan baik dibutuhkan sistem 
manajemen yang terpadu dan menyeluruh, salah satunya dengan adanya kepemimpinan yang 
memiliki visi dan misi ke depan dan memberikan bimbingan, arahan serta motivasi kepada 
karyawannya agar dapat terus melakukan perbaikan secara terus menerus terhadap mutu dan juga 
sistem layanan yang telah ada. Dengan mementingkan pelanggan, diharapkan dapat meningkatkan 
kepuasan dan memunculkan kepercayaan yang tinggi terhadap mutu dan produk dari Universitas 
X. 
Mutu sebagai hal penting dalam produksi harus terus dilakukan perbaikan secara terus 
menerus. Hal ini tidak hanya dilakukan pada akhir proses saja, tetapi juga harus dilakukan dari 
awal proses sehingga produk yang dihasilkan tidak ada cacat. Untuk dapat mendukung terjadinya 
peningkatan mutu tidak hanya dilakukan oleh Top Management tapi juga perlu dilakukan oleh 
semua pihak yang ada di dalam suatu organisasi. Untuk para karyawan khususnya yang berada di 
bagian administasi hendaknya diberikan sebuah motivasi berupa pelatihan-pelatihan yang terkait 
dengan jenis pekerjaannya. Pemberdayaan karyawan yang dilakukan oleh perusahaan akan 
membatu karyawan tersebut untuk dapat bekerja secara efektif dan efisien sehingga kinerja 
karyawan dan juga kinerja perusahaan dapat tercapai. 
Agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien diperlukan adanya suatu 
pengelolaan yang sistematis. Untuk dapat memenuhi pengelolaan yang sistematis diperlukan 
adanya pemhaman mengenai keterkaitan antara proses-proses yang terjadi dalam suatu sistem, 
adanya pengintegrasian terhadap proses-proses yang ada dan terus meningkatkan sistem melalui 
pengukuran dan evaluasi. Dengan adanya sistem layanan yang terpadu yang dimiliki oleh 
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